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Abstrak: Kreativitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yang meli-
puti aspek afektif, kognitif dan psikomotor. Tujuan penelitian untuk mengetahui kreativitas dan
hasil belajar siswa, hubungan dan pengaruh antara keduanya pada materi getaran gelombang dan
bunyi. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non eksperimen. Subjek penelitian ini adalah 32
siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi. Instrumen berupa angket, penilaian diri, soal tes kognitif dan
psikomotor. Pembuktian hipotesis dilakukan uji normalitas dan linieritas, uji korelasi dan regresi
sederhana. Hasil menunjukkan bahwa kreativitas siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi yaitu sebesar
67. Hasil koefisien korelasi antara kreativitas dengan hasil belajar afektif, kognitif, dan psikomo-
tor, masing- masing sebesar 0,308, -0,370 dan -0,492 serta konstribusi sebesar 10%, 20% dan
24%. Simpulan penelitian ini adalah kreativitas dan hasil belajar siswa termasuk pada kategori
sedang, terdapat korelasi yang lemah dan pengaruh negatif yang signifikan antara kreativitas
dengan hasil belajar kognitif dan psikomotor siswa. Implikasinya kreativitas siswa meningkat
tetapi tidak diimbangi dengan naiknya hasil belajar siswa baik psikomotor maupun kognitif.

Kata Kunci: Kreativitas, Afektif, Kognitif, Psikomotor, Korelasi..

Abstract: Creativity is one of the factors that influence learning outcomes, including affective,
cognitive and psychomotor aspects. The purpose of this study was to determine student creativity
and learning outcomes the relationship and influence between the two on the material of wave
and sound vibrations. This research is non-experimental quantitative research. The subjects of
this study were 32 students of class VIII SMPN 1 Sambi. Instruments in the form of question-
naires, self-assessment, cognitive and psychomotor test questions. Proof of hypothesis is tested
for normality and linearity, correlation and simple regression tests. The results showed that the
creativity of eighth-grade students of SMPN 1 Sambi was67.The results of the correlation coeffi-
cient between creativity with affective, cognitive, and psychomotor learning outcomes, respec-
tively 0.308, -0.370 and -0.492 and a contribution of 10 %, 20% and 24% The conclusions in this
research are creativity and student learning outcomes are included in the moderate category, there
is a weak correlation and significant negative influence between creativity with cognitive and
psychomotor learning outcomes of students. The implication is that student creativity increases
but is not matched by an increase in student learning outcomes, both psychomotor and cognitive..
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PENDAHULUAN
Kemampuan siswa dalam men-

guasai kompetensi dapat dilihat dari hasil
belajarnya. Kegiatan belajar dapat
dikatakan efisien apabila disertai dengan
usaha belajar tertentu yang memberikan
prestasi belajar yang tinggi Chu, (2014).
menyatakan bahwa target belajar men-
cakup 3 domain, yaitu kognitif, psikomo-
tor dan afektif. Kurikulum 2013 berbasis
kompetensi yang meliputi aspek kognitif,
afektif dan psikomotor. Fidan & Tuncel
(2019) menyatakan dalam penelitiannya
bahwa pada kenyataannya aspek
penilaian yang dilakukan oleh guru
cenderung menilai aspek kognitif saja di-
mana terlihat pada sikap ilmiah siswa
serta sikap rasa ingin tahu siswa yang
sangat rendah.

IPA bukan hanya suatu produk
melainkan suatu proses belajar yang dil-
akukan oleh siswa untuk menemukan
suatu fakta, konsep maupun prinsip yang
menyenangkan. IPA adalah ilmu yang
mempelajari keadaan dan kejadian alam
secara sistematis melalui aktivitas penga-
matan dan percobaan untuk mengetahui
fakta, konsep, proses penemuan dan si-
kap ilmiah (Lusidawaty dkk.,2020)
dalam kurikulum 2013 menegaskan da-
lam pembelajaran IPA siswa diharapkan

mampu mengembangkan kemampuan

menalar untuk berpikir analisis deduktif
dan induktif dalam menyelesaikan per-
masalahan (Gunawan, 2017.
Kemampuan sains siswa juga
diketahui dari hasil survey Trend in In-
ternational Mathematics and Science
Study (TIMSS) (Horsley, & Sikorova,
2015)dan hasil riset Programme for In-
ternational Student Assessment (PISA)
pada tahun 2015 juga menunjukkan
Kinerja pada sains Indonesia berada dit-
peringkat ke 69 dari 78 negara (Suprapto,
2016.  Hal

keterampilan sains siswa indonesia

tersebut  menandakan

berada pada level rendah. Selain
keterampilan sains yang rendah, rata-rata
nilai Ujian Nasional (UN) Sekolah
(SMP)  siswa

dibawah standar kompetensi yang telah

Menengah  Pertama
ditetapkan yaitu 47,77, utamanya pada
materi IPA. Hal tersebut mengindikasi-
kan bahwa hasil belajar siswa mengalami
penurunan. Pada tahun 2019 rata-rata
nilai Ujian Nasional di Kabupaten Boyo-
lali mencapai angka 54, 5, sedangkan di
Kota Surakarta nilai rata-ratanya men-
capai 61,3. Artinya ketercapaian hasil
belajar siswa di Kabupaten Boyolali
masih rendah.

Hasil belajar siswa yang berada
dibawah standar kompetensi dipengaruhi

oleh berbagai faktor baik dari internal
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eksternal. Menurut  Széll,

(2013)., faktor dari dalam siswa salah

maupun

satunya adalah faktor psikologi siswa
yang mencakup berbagai hal yang men-
dorong siswa untuk aktif belajar, dian-
taranya rasa ingintahu siswa, sifat kreatif,
diperhatikan, bakat,minat dan lain se-
yang
mempengaruhi hasil belajar adalah krea-

bagaianya. Salah satu faktor
tivitas siswa.

Kreativitas siswa termasuk pada sa-
lah satu keterampilan yang dibutuhkan di
abad 21. Siswa kreatif mempunyai alter-
natif ide atau gagasan ketika menghadapi
suatu situasi, sedangkan orang yang tidak
kreatif hanya terpaku pada sebuah
prosedur yang sudah ada. Sejalan dengan
pendapat Richardson, & Mishra, (2018),
kemampuan berpikir kreatif adalah
keterampilan yang dapat menghasilkan
variasi jawaban dan berbeda dari yang
ada. Ciri- ciri kreativitas oleh Spendlove,
(2008)meliputi ciri aptitude dan non
aptitude.  Ciri  aptitude  meliputi
keterampilan berpikir lancar (Fluency),
keterampilan berpikir luwes (Fleksibel),
Elaborasi, dan originality. Sedangkan
ciri non- aptitude yaitu rasa ingin tahu,
bersifat imajinatif, merasa tertantang,
berani mengambil resiko dan saling

menghargai.

Terdapat sejumlah penelitian yang
sehubungan dengan kreativitas dan hasil
belajar siswa. Hasil penelitian yang dil-
(2008)me-

nyebutkan: siswa yang memiliki kreativ-

akukan  oleh  Alenizi,
itas tinggi dalam aspek fluency, fleksibil-
ity, elaborasi, dan originalitas juga
memiliki prestasi belajar yang tinggi.
Prestasi belajar erat kaitannya dengan
hasil belajar. Katz-Buonincontro, &
Anderson, (2018) pada penelitiannya
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara kelompok kreativitas dengan hasil
belajar siswa. Hal tersebut menandakan
bahwa siswa yang dapat memahami
pelajaran mempunyai kreativitas belajar

yang tinggi dan berakibat pada hasil

belajar yang tinggi, begitu pula
sebaliknya.  Selain itu, penelitian
Kandiko, (2012) menyimpulkan

bahwasanya terdapat hubungan antara
kreativitas dengan hasil belajar siswa,
tinggi
Kreativitas siswa, maka output hasil

yang menunjukkan semakin
belajar juga semakin tinggi.
Pada penelitian sebelumnya aspek
yang diteliti terfokus pada hasil belajar
yang kogpnitif saja dan belum menyeluruh
pada aspek afektif dan psikomotor siswa.
(2020)

Kreativitas dalam ranah kognitif masuk

Menurut Lestari, & lrawati,

pada level tinggi yaitu sintetis, karena
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pada level menuntut siswa untuk
menyatukan beberapa informasi menjadi
struktur yang belum diketahui sehingga
ketika siswa mempunyai kreativitas yang
tinggi maka hasil belajar siswa juga
tinggi. Selain itu, kreativitas memberikan
dorongan siswa untuk melakukan sesuatu
dalam memecahkan masalah
2021)., ketika siswa

mampu memecahkan masalah maka

(Ramadhani,
siswa menguasai materi sehingga
berdampak pada hasil belajar siswa. Si-
kap percaya diri siswa merupakan aspek
dalam diri siswa yang berdampak pada

hasil belajar afektif siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama
bulan Mei 2020 di SMP Negeri 1 Sambi
Boyolali dengan populasinya siswa kelas
VIII tahun ajaran 2019/2020 semester
genap, dengan materi getaran, gelom-
bang dan bunyi. Pengambilan sampel
dengan cluster random sampling ber-
bentuk undian, sehingga diperoleh sam-
pel yaitu satu kelas VIII E SMPN 1
Sambi Boyolali pada tahun ajaran
2019/2020 (semester genap) yang terdiri
dari 32 siswa dengan 14 siswa laki-laki
dan 18 siswa perempuan. Sedangkan, ob-
jek penelitian ini yaitu kreativitas dan
hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1

Sambi pada materi getaran, gelombang,
dan bunyi.

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitatif metode non- eksperi-
men, yaitu tanpa memberikan perlakuan
terhadap  variabel.  Penelitian  ini
menggunakan desain deskirptif dan ko-
relasi. Variabel bebas (X) dalam
penelitian ini merupakan keterampilan
Kreativitas dengan data interval, se-
dangkan variabel terikat (Y) dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa
yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa yang diambil dengan
data interval.

Instrumen pengambilan data yang
terdiri dari dokumentasi, tes online, dan
angket kuesioner online. Validitas pada
perangkat tes dan non tes seperti angket
dan penilaian diri siswa menggunakan
validitas isi kemudian dilanjutkan
dengan analisis item menggunakan
perhitungan korelasi antara skor butir
dengan skor total. Perhitungan reliabili-
tas dengan Inter-rater dan Cronbach’s
Alpha.

Analisis data pada penelitian ini
secara statistik menggunakan SPSS 23
untuk analisis deskriptif dan korelasi
product moment serta dilanjutkan dengan

regresi sederhana.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan uji korelasi dan
regresi dilakukan terlebih uji normalitas,
dengan hasil normalitas masing-masing
data pada keadaan normal dan linier se-
hingga dapat dilakukan uji korelasi dan
uji regresi. Berikut disajikan secara rinci
data deskriptif, uji korelasi dan regresi

hasil penelitian:

Kreativitas Siswa

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa jumlah responden sebanyak 32
siswa, rata-rata kreativitas siswa sebesar
67.41, simpangan baku sebesar 7.40690,
nilai minimum sebesar 53.91, nilai maxi-
mum sebesar 85.94, nilai rentang (range)
skor sebesar 32.03, dan nilai  kemen-
cengan (Skewness) sebesar 0.511 yang
menunjukkan distribusi menceng ke
kanan. Berikut adalah sebaran frekuensi

dan kategorisasi kreativitas siswa.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Penelitian

Std. Devia-

N Range Minimum Maximum  Mean tion Skewness
Statistic Statistic Statistic Statistic  Statistic Statistic  Statistic Std.
Kreativitas 30
Afektif 32 32,03 53,91 85,94 67,4072 7,40690 0,511 0,414
Kognitif 32 28,57 66,67 95,24 79,1667 7,33859 0,698 0,414
Psikomotor 32 46,00 42,00 88,00 71,9375 11,27926 0,751 0,414
Valid N 30 50,00 50,00 100,00 79,8828 12,96848 0,151 0,414
(listwise)
Berdasar pada tabel 1 dapat ini terjadi siswa kurang melakukan

diketahui bahwa dari sampel 32 siswa
SMPN 1 Sambi terdapat 4 siswa masuk
pada golongan rendah (12.5%), 21 siswa
masuk pada golongan sedang (65.63%),
dan terdapat 7 siswa masuk pada golon-
gan tinggi (21.87%). Dengan demikian
melihat dari data tersebut, rata-rata krea-
tivitas siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi

masuk pada kategori sedang.

Kreativitas siswa sedang di-
pengaruhi oleh beberapa faktor internal

dan eksternal (DeHaan, 2009). Dalam hal

proses interaktif dan berinovasi, karena
pada penelitian ini dilaksanakan saat
masa pandemic corona, sehingga siswa
tidak dapat berinteraksi dan berinovasi
bersama teman- temannya secara
langsung dengan
(Zutshi dkk.,2021) Padahal kreativitas

adalah proses interaktif yang ada dalam

lingkungan mereka

individu untuk memadukan sebuah
informasi dengan cara yang imajinatif,
serta memungkinkan seorang individu

untuk berinovasi dengan ide- ide baru
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menjadi kompetitif, sehingga
meningkatkan kualitas individu tersebut
(Chadwick dkk.,2022).

adalah gambar presentase capaian siswa

Berikut ini

pada indikator kreativitas.

- .
; .
30 / 21,87
% N, N

™ Frekuensi  # Presentase

Gambar 1. Sebaran frekuensi dan katego-
risasi Kreativitas Siswa
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M Presentase (%)

Gambar 2. Presentase Sebaran Indikator
Kreativitas

Berdasarkan gambar 2, memper-
lihatkan bahwa presentase siswa kelas
VIII SMPN 1 Sambi mempunyai ciri- ciri

kreativitas yang paling menonjol yaitu

pada aspek fleksibility. Hal tersebut
dapat dilihat pada gagasan/ jawaban
siswa yang bervariasi serta kecender-
ungan siswa dalam mengamati suatu per-
masalahan dari sudut pandang yang ber-
beda serta mampu mengubah cara belajar
ataupun pemikirannya serta fleksibel da-
lam memecahkan masalah ataupun men-
cari jalan keluar. Sejalan dengan (Zhang
dkk., 2020), bahwasanya kemampuan
berpikir kreatif adalah keterampilan yang
dapat memberikan jawaban yang variasi

dan berbeda dari ada.

Hasil Belajar Siswa Afektif

80

68,75
70 ,/
60
50 g
40
30 22 %
20 12,5 N é 1875
' N\ 6 7/
00,00-60,0 60,10-74,82 74,9 -100
Rendah Sedang Tinggi

% Frekuensi # Presentase (%)

Gambar 3. Sebaran Frekuensi dan Kate-
gorisasi Afektif Siswa

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan
bahwa rata-rata (mean) hasil belajar
aspek afektif 79.17, standar deviasi pada
hasil belajar afektif sebesar 7.33859,
nilai maksimum hasil belajar afektif

sebesar 95.24, sedangkan nilai minimum
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hasil belajar afektif sebesar 66.67 dengan
range (rentang skor) sebesar 28.57 dan
kemencengan sebesar positif 0.698 yang
menunjukkan distribusi menceng ke
kanan. Berikut adalah sebaran frekuensi

dan kategorisasi afektif siswa.

Berdasar pada tabel 2, diketahui
bahwa terdapat 4 (12.5%) siswa dengan
hasil belajar afektif pada kategori ren-
dah, kategori sedang vyaitu22 siswa
dengan presentase 68.75 dan pada kate-
gori tinggi sebesar 18.75% sebanyak 6
siswa. Dengan melihat frekuensi terse-
but, dapat digeneralisasikan bahwa hasil
belajar pada afektif siswa SMPN 1
Sambi masuk pada kategori sedang.
Berikut presentase skor aspek sikap

siswa yang ditampilkan dalam diagram.

70 62
60

63
55
50
50
40
30
20
10
0

Disiplin Percaya Diri Tanggung
jawab

Religius

M Presentase (%)

Gambar 4. Presentase Rerata Aspek
Afektif Siswa

Gambar 4 mendeskripsikan bahwa
presentase aspek afektif pada siswa kelas
VIII SMPN 1 Sambi yang paling tinggi

yaitu sebesar 67% pada aspek tanggung
jawab yaitu siswa mampu menjalankan
kewajiban siswa dalam mengerjakan tu-
gas baik untuk dirinya sendiri, ling-
kungan dan Tuhan. Sedangkan rerata
pada aspek religius dan disiplin pada
Kriteria sedang yaitu sebesar 62% dan
63%, serta rerata paling rendah terdapat
pada aspek percaya diri siswa kelas VIII
SMPN 1 Sambi sedang, yaitu sebesar
51%. Hal tersebut menunjukkan perilaku
siswa sebagai hasil dari belajar siswa, na-
mun yang paling menonjol adalah
tanggung jawab siswa yaitu siswa sadar

akan kewajiban dalam belajar.

Kognitif

Berdasar pada tabel 1, rerata hasil
belajar ~ kognitif siswa sebesar 71.93,
11.27,

maksimum sebesar 8, skor minimum

standar deviasi sebesar skor
sebesar 42 dengan rentang skor sebe-
sar46 dan kemencengan sebesar negatif
0.751 yang menunjukkan distribusi ke
arah Kiri. Berikut adalah sebaran frek-

uensi dan kategorisasi kognitif siswa.
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Gambar 5. Sebaran Frekuensi dan Kat-
egorisasi Kognitif Siswa
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Gambar 6. Sebaran Skor Penguasaan
Materi Siswa

Berdasarkan tabel 3 terdapat siswa
dengan hasil belajar kognitif pada kate-
gori rendah sebanyak 5 (15.6%) siswa,
terdapat 68.7% siswa atau 22 siswa pada
kategori sedang serta terdapat 5 siswa
masuk pada kategori tinggi dengan

presentase sebesar 15.6%. Dengan

demikian melihat rerata kategori da-
ripada data tersebut, dapat dibuat kes-
impulan bahwasanya hasil belajar kogni-
tif siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi be-
rada pada kategori sedang. Berikut
merupakan sebaran skor siswa kelas
VIII SMPN 1 Sambi dalam menguasai
pengetahuan mengenai getaran gelom-

bang dan bunyi.

Gambar 6 dideskripsikan bah-
wasanya sebaran siswa kelas VIII SMPN
1 Sambi pada materi getaran gelombang
adalah 61% dari 32 siswa mampu men-
guasai materi getaran gelombang dan
bunyi, 71% siswa mampu menguasai ma-
teri mekanisme mendengar, dan 58%
siswa mampu menguasai materi aplikasi
getaran gelombang dan bunyi. Artinya
tidak semua siswa memahami materi get-
aran gelombang dan bunyi. Padahal kon-
sep dalam materi ini berkaitan erat
dengan kehidupan yang ketika siswa
mampu menguasai materi tersebut siswa
mampu menganalisis dan menerapkan
daripada materi tersebut dalam ke-

hidupan sehari- hari.

Psikomotor

Berdasarkan tabel 1 memperlihat-
kan hasil belajar psikomotor siswa
mempunyai rata-rata sebesar 79.88, sim-

pangan baku sebesar 12.97 dengan nilai
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minimum sebesar 50.00 dan nilai maksi-
mum sebesar 100 dengan rentang skor
sebesar 50.00 serta kemencengan sebesar
negatif 0.151 menunjukkan distribusi
data ke arah kiri. Berikut adalah sebaran
frekuensi dan kategorisasi Psikomotor

siswa.

80
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40

30 22
20 12,5

10 4

68,75

18,75

2,0-2,6 2,7-3,7
Rendah Sedang

3,8-4 Tinggi

Frekuensi ¥ Presentase (%)

Gambar 7. Sebaran Frekuensi dan Kate-
gorisasi Psikomotor siswa.

Berdasarkan gambar 7, terdapat 4
siswa yang memiliki hasil belajar psiko-
motor rendah yaitu 12.5%. 22 dari 32
siswa memiliki hasil belajar psikomotor
sedang sebesar

68.75%, serta terdapat 6 siswa dari 32

dengan  presentasi
siswa memiliki hasil belajar psikomotor
tinggi yaitu sebesar 18.75%. Berdasar
kategori dari rata-rata dari hasil belajar
psikomotor tersebut siswa, dapat disim-
pulkan bahwasanya hasil belajar psiko-
motor siswa kelas VIII SMPN 1 sambi

masuk dalam kategori sedang. Berdasar

pada hasil belajar psikomotor siswa
mampu memecahkan soal penyelesaian
masalah dengan sebaran tingkatan indi-

kator sebagai berikut.

45 40 40
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35
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25
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15
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5 1 2

18
13 13

Indentifikasi & Mengumpulkan Menerapkan Mengevalusi
Analisis Masalah  Informasi Solusi Solusi

Frekuensi Presentase (%)

Gambar 8. Sebaran Indikator Pemecahan
Masalah

Pada gambar 8 dapat dideskripsi-
kan bahwa 2% dari 32 siswa hanya
mampu mengerjakan soal pemecahan
masalah sampai pada mengidentifikasi
masalah, 18% siswa mampu Ssampai
tahap mengumpulkan informasi/data,
40% siswa mampu sampai tahap men-
erapkan solusi dan hanya 40% siswa
mampu memecahkan soal pemecahan
masalah sampai pada tahap mengeval-
uasi solusi. Dari keempat Kkriteria tersebut
rata-rata siswa mampu menguasai sam-
pai kriteria menerapkan solusi yang
mereka tawarkan, yaitu siswa mampu
menguasai keterampilan pemecahan ma-

salah.
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Tinggi rendahnya hasil dari belajar
siswa disebabkan oleh faktor internal
Menurut  Ela
Kusmawati, (2019)faktor dari dalam

maupun  eksternal.
yaitu faktor dari diri siswa berupa
motivasi, kecerdasan, dan pribadi siswa.
Dalam hal ini, karena pembelajaran
dilakukan

dilaksanakan dirumah maka dorongan

secara daring dan
untuk melakukan aktivitas belajar siswa
kurang terpenuhi seperti rasa ingin tahu
siswa, sifat kreatif siswa, rasa ingin
diperhatikan, bakat, dan minat siswa.
Sedangkan faktor sosial (eksternal)
menurut Suryanti, (2021) meliputi faktor
lingkungan sekitar baik dari keluarga,
lingkungan sekolah yang berupa metode,
strategi, media pengajaran, serta motivasi
sosial dari lingkungan siswa tersebut
seperti interaksi antar teman maupun
dengan lingkungan. Dimana hal tersebut
telah dijelaskan sebelumnya bahwa salah
satu faktor tersebut adalah sifat
kreativitas siswa yang sedang sehingga

hasil belajar siswa juga sedang.

Berdasarkan wawancara terdapat
faktor sosial yang bervariatif seperti latar
belakang ekonomi daripada orang tua
siswa dan pendidikan orang tua masing-
masing, selain itu ada siswa yang tidak
dapat mengikuti aktivitas belajar, se-
hingga siswa tidak memahami konsep
untuk diterapkan pada kehidupan sehari-

hari.

Uji Korelasi

Berikut adalah rangkuman dari
hasil uji korelasi dengan korelasi product
moment. Berdasarkan pada hasil analisis
korelasi menunjukkan bahwa koefisien
korelasi kreativitas dan hasil belajar
afektif sebesar 0,308 menandakan bahwa
ada hubungan positif yang lemah antara
kreativitas dengan hasil belajar afektif.
Namun korelasi tersebut tidak dapat
berlaku karena tidak signifikan, yang
dapat dilihat ada tanda (*) pada nilai
korelasi dan nilai sig > dari 0.05. Artinya
jika nilai kreativitas siswa meningkat
tidak ada pengaruh terhadap naik
turunnya hasil belajar afektif siswa.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi

Hasil Belajar
Afektif Kognitif  Psikomotor
Kreativitas Pearson 0.308 -0,037* -0,492**
Correlation 0,087 0.037 0,004
Sig (2-tailed)
Keterangan Tidak korelasi  Korelasi (-) Korelasi ()
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Sehubungan dengan penelitian
yang pernah dilakukan, bahwasanya
hasil penelitian ini berbanding terbalik
dengan hasil penelitian dari Susilowati
2015, yang menyimpulkan bahwa ter-
dapat hubungan yang positif antara krea-
tivitas dengan sikap belajar. Siswa yang
mempunyai Kreativitas tinggi tidak serta
merta mempunyai sikap yang tinggi pula.
Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, dalam hal ini dapat
berupa tes yang digunakan peneliti ada-
lah tes yang berhubungan dengan ciri-
ciri aptitude kreativitas siswa melalui
aspek fluency, fleksibility, elaboration,
dan originalitas, dimana ciri- ciri terse-
but mempunyai hubungan yang rendah
dengan ciri ciri non aptitude kreativitas
anak afektif (Munandar, 2014). Sehingga
dalam pengaplikasiannya tes tersebut ku-
rang representatif dan menghasilkan
hasil yang tidak sesuai dengan hipotesis.
Selain itu, menurut Farida (2017), ranah
afektif berhubungan dengan sikap, minat,
nilaimoral dan konsep diri yang di-
perolen melalui proses pembelajaran.
Penelitian ini  hanya menggunakan
penilaian diri tanpa menilai dari proses
belajar siswa, sehingga hal tersebut dapat
terjadi. Selain itu penggunaan tes terse-
but ditujukan untuk mengukur produk

daripada kreativitas tanpa memper-
hatikan aspek sikap siswa.

Berdasar tabel 2. Nilai koefisien
korelasi antara kreativitas dan hasil bela-
jar memperlihatkan bahwa ada hubungan
signifikan antara kreativitas dengan hasil
belajar kognitif dan psikomotor siswa ke-
las VIII SMPN 1 Sambi dengan tanda
negatif. Angka koefisien korelasi antara
Kreativitas dan kognitif siswa sebesar -
0,370* dengan taraf signifikansi 5% dan
dengan psikomotor siswa sebesar -
0,492** pada taraf signifikansi 1%. Hasil
korelasi yang telah dikemukakan diatas
menunjukkan bahwa angka koefisien ko-
relasi mendekati angka nol (0), artinya
korelasi antar variabel tersebut masuk
pada kategori lemah. Artinya nilai krea-
tivitas siswa meningkat tetapi tidak
diimbangi dengan naiknya hasil belajar
siswa baik psikomotor maupun kognitif.

Hasil korelasi tersebut tidak ber-
banding lurus dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Masturina (2017:98)
yang menyatakan bahwa siswa yang
mempunyai kreativitas tinggi dalam
aspek fluency, fleksibility, elaborasi, dan
originalitas juga mempunyai prestasi
belajar yang tinggi. Hasil daripada ko-
relasi juga berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Artika

(2017) mengenai kreativitas bahwasanya
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ada hubungan positif yang signifikan an-
tara kreativitas dengan hasil belajar
siswa, serta tidak berbanding lurus
dengan hasil penelitian yang telah dil-
aksanakan oleh Hidayati dan Riszal
(2019) yang menyatakan bahwa kreativi-
tas memberikan pengaruh positif dengan
kemampuan pemecahan masalah sebesar
42.2 %.

Berbanding terbaliknya hasil ko-
relasi terjadi karena berbagai faktor.
Faktor yang pertama peneliti berangga-
pan bahwa kegiatan pembelajaran yang
melalui kegiatan ilmiah dan
mengarahkan siswa untuk berkreativitas
berpikir divergen dan obyektif yang akan
berdampak pada hasil belajar siswa
Suryanti dkk., (2021). Selain itu, peneliti
juga beranggapan bahwa dalam aktivitas
belajar siswa yang memiliki karakteristik
Originalitas yaitu memiliki dorongan
untuk  melakukan suatu kegiatan
eksperimen dan kegiatan positif lainnya
untuk memecahkan suatu masalah,
dimana ketika siswa mampu menguasai
hal tersebut dapat memberikan dampak
terhadap hasil belajarnya. Namun dalam
kenyataannya kegiatan pembelajaran
terbatas pada pembelajaran online dan
jarak jauh, sehingga kemungkinan
melalui

terjadinya pembelajaran

serangkaian kegiatan ilmiah yang dapat

mengarahkan siswa untuk berpikir
divergen dan obyektif serta dorongan
untuk melakukan sebuah kegiatan
eksperimen sangat kecil dimana dalam
ranah kognitif berhubungan dengan
aktivitas berpikir dan ranah psikomotor
erat kaitannya dengan keterampilan

dalam kegiatan pembelajaran Norma,

(2021).

Faktor yang kedua yaitu tes kreativ-
itas dan tes belajar yang digunakan ada-
lah tes yang bersifat konvergen yaitu soal
obyektif dan subyektif, padahal kreativi-
tas merupakan kemampuan berpikir di-
vergen dengan memberikan kemung-
Kinan jawaban dari suatu masalah yang
diukur, dengan demikian pengembangan
intelektual diabaikan (Said-Metwaly,
2021) Selain itu, karena terbatasnya
kondisi dan keadaan yang kurang
memungkinkan, maka tes Kkreativitas
yang digunakan dalam mengukur
psikomotor siswa terbatas pada soal
pemecahan masalah, padahal dalam
pembelajaran sains kompetensi pada
aspek ini dinilai ketika siswa sedang
praktikum maupun diskusi dalam pemec-
ahan masalah yang dikomunikasikan da-
lam sebuah temuan.

Uji Regresi
Uji ini dilakukan untuk untuk

memprediksi seberapa besar sumbangan
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dari kreativitas terhadap hasil belajar dan
mengetahui pengaruh dari masing- mas-

ing variabel tersebut, maka dari data hasil

penelitian dilanjutkan uji  hipotesis

dengan regresi sederhana.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Sederhana X terhadap Y.

Hasil Belajar R R? Konstanta  t-hitung Kreativitas siswa Ket.

Afektif 0.308 0,095 2.345 1.771 0.305 Tidak Signifikan
Kognitif 0,370 0,137 109.944 -2.183 -0.564 Signifikan
Psikomotor 0,492 0,242 137.947 -3.095 -0.861 Signifikan

Tabel 3 memperlihatkan bahwa
hasil uji regresi menunjukkan bahwa ada
pengaruh negatif yang signifikan antara
kreativitas dengan hasil belajar kognitif
dan psikomotor siswa. Hal tersebut jika
dilihat pada uji t kreativitas hanya mem-
berikan sumbangan pengaruh negatif ter-
hadap hasil belajar kognitif, sebesar
13.7%. Kreativitas juga memberikan
sumbangan pengaruh negatif terhadap
hasil belajar psikomotor siswa SMPN 1
Sambi, dalam hal ini berkaitan dengan
keterampilan pemecahan masalah yaitu
sebesar 24.2% dan sisanya dipengaruhi
faktor yang lain. Sedangkan kreativitas
berpengaruh terhadap hasil afektif siswa
sebesar 9.5% namun tidak signifikan.
Berikut persamaan regresi yang dapat
dibuat:

Y1(Afektif) = 2.345 + 0.305 X Y2
(Kognitif) = 109.944 — 0.564X

Y3 (Psikomotor) = 137.947—- 0.861 X

Jika dilihat dalam persamaan re-
gresi yang terdapat pada uji hipotesis
menunjukkan bahwa apabila kreativitas
siswa (X) meningkat 1 nilai, maka nilai
hasil belajar afektif meningkat 0.305,
dengan partisipasi sebesar 2.345, hasil
belajar kognitif siswa berkurang 0.564
poin dengan nilai partisipasi sebesar
109.944, sedangkan hasil belajar psiko-
motor mengalami penurunan sebesar
0.861 poin dengan partisipasi sebesar
5.518. Dengan demikian Kkreativitas siswa
berbanding terbalik dengan hasil belajar
siswa. Nilai kreativitas siswa semakin
tinggi maka semakin rendah hasil belajar

siswa, begitu pula sebaliknya.

Adanya  pengaruh  Kreativitas
dengan hasil belajar siswa yang berband-
ing terbalik tersebut terjadi karena adanya
hubungan yang negatif antara kreativitas
dengan hasil belajar siswa. Artinya ter-
dapat faktor lain yang mempengaruhi
hasil belajar, telah disebutkan sebe-

lumnya yaitu dari faktor sosial siswa.
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faktor tersebut yaitu strategi mengajar
guru termasuk didalamnya metode dan
media yang digunakan dalam pembelaja-
ran (Ariesmansyah,2021). Penelitian
dilakukan pada masa pandemi corona dan
dilaksanakan  secara  online  oleh
dibutuhkan

terhadap kegiatan pembelajaran. Selain

karenanya penyesuaian
itu, kondisi ekonomi siswa dengan latar
belakang orang tua dan pendidikan yang
berbeda- beda, siswa yang memiliki
ekonomi yang cukup mampu mengikuti
kegiatan pembelajaran dan cenderung
lebih kreatif dan mampu menguasai
materi pembelajaran. Namun bagi siswa
yang memiliki ekonomi yang lemah
kurang mampu mengikuti pembelajaran
dan cenderung kurang kreatif dan
menguasai materi pembelajaran, se-
hingga hasil yang diperoleh kurang

maksimal.

Dengan demikian sekolah dapat
memberikan masukan kepada guru dalam
proses belajar untuk menggunakan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi dan siswa dalam
meningkatkan hasil belajar dan mengem-
bangkan kreativitas siswa tanpa harus
menghambat potensi yang dimiliki
siswanya(Firman dkk.,2020). Seorang

guru harus mengetahui karakteristik dari

siswanya, karena  setiap  siswa
mempunyai karakteristik yang beda maka
dibutuhkan perlakuan yang berbeda pula
untuk mengatasi siswa tersebut (Zheng
dkk., 2020) Dengan begitu siswa mampu
meningkatkan hasil belajar sekaligus
mengembangkan

dibutuhkan pada abad 21, dalam hal ini

keterampilan  yang

Kreativitas, kemampuan berpikir, dan
pemecahan masalah melalui proses pem-
belajaran dengan menggunakan strategi
yang tepat apalagi pada masa pandemi

corona ini.
SIMPULAN

Berdasarkan pada pembahasan dan
hasil, dapat dibuat simpulan antara lain
Hasil belajar dan kreativitas siswa kelas
VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran,
gelombang dan bunyi termasuk pada
kategori sedang. Adanya pengaruh dan
hubungan negatif yang signifikan
kreativitas dan hasil belajar kognitif dan
psikomotor siswa, namun tidak ada
korelasi yang positif dan signifikan
kreativitas dengan hasil belajar afektif
siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi yaitu
kreativitas siswa meningkat tetapi tidak
diimbangi dengan naiknya hasil belajar

siswa baik psikomotor maupun kognitif.
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